BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat telah memberikan
tantangan yang signifikan bagi organisasi. Untuk mengatasi hal tersebut,
organisasi perlu mengandalkan sumber daya manusia yang tidak hanya
berkualitas dan kompeten, tetapi juga mampu menjaga keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance). Sumber daya manusia yang
berkualitas dan kompeten adalah individu yang tidak hanya memiliki
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tugas yang diemban, tetapi juga
mampu terus belajar dan berkembang.! Kemampuan untuk terus belajar dan
berkembang sangat penting bagi sumber daya manusia untuk mengikuti
perubahan yang terjadi di dunia kerja. Organisasi dapat membantu pegawainya
untuk belajar dan berkembang dengan menyediakan berbagai peluang dan
sumber daya, seperti program pelatihan dan pengembangan, akses ke informasi
dan teknologi, budaya belajar yang positif, dan kesempatan untuk umpan balik
dan pengembangan karir.

Pemeliharaan work-life balance menjadi kunci penting untuk
memastikan tingkat kepuasan kerja yang positif, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi tantangan yang terus
berkembang. Pegawai akan merasa puas dengan pekerjaannya ketika mampu
membagi waktu dan energi untuk keluarga, kehidupan pribadi dan
pekerjaannya.? Mereka juga cenderung lebih produktifdan kreatif, sehingga
dapat menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas.®

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dan berperan krusial

dalam menciptakan produk dan layanan yang berkualitas, meningkatkan
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produktivitas, dan membangun hubungan yang baik dengan pelanggan.
Manusia merupakan faktor yang paling menentukan dalam keberhasilan

organisasi.*

Merekalah yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan
pengalaman yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan
demikian, organisasi memiliki tanggung jawab untuk menjaga kualitas
kehidupan kerja dan mengembangkan tenaga kerja agar bersedia memberikan
kontribusi maksimal demi mencapai tujuan utama organisasi.

Badan Pendidikan dan Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara Badan
Pemeriksa Kuangan Republik Indonesia (Badiklat PKN BPK RI) merupakan
salah satu instansi pemerintah yang memiliki peran penting dalam
pengembangan kompetensi sumber daya manusia. Pegawai pada instansi
tersebut memiliki tugas yang cukup menantang, yaitu melaksanakan berbagai
program pendidikan dan pelatihan serta sertifikasi bagi pegawai internal dan
pegawai berbagai instansi. Tugas ini membutuhkan dedikasi dan komitmen
yang tinggi dari para pegawai. Oleh karena itu, penting bagi Badiklat PKN
BPK RI untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi para
pegawainya agar mendapatkan kondisi kepuasan kerja yang baik. Salah satu
faktor penting yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif adalah
menjaga keseimbangan kehidupan ketja (work-life balance).

Hutcheson dan Peggy dalam Lumunon dan Sendow menjelaskan bahwa
work-life balance adalah suatu bentuk kepuasan pada individu dalam mencapai

keseimbangan kehidupan dalam pekerjaannya.®

Konsep ini tidak hanya
mencakup alokasi waktu yang tepat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
tetapi juga melibatkan tingkat keterlibatan yang seimbang dalam aktivitas-
aktivitas tersebut serta kepuasan yang dirasakan dari keduanya. Tantangan
dalam mencapai work-life balance yang baik dari sudut pandang individu

maupun organisasi menjadi aspek penting yang menarik dieksplorasi, bersama
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dengan peran krusial organisasi dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung keseimbangan tersebut bagi pegawai.

Work-life balance yang baik dapat memberikan berbagai manfaat bagi
pegawai, salah satunya kepuasan kerja. Menurut Locke, kepuasan kerja adalah
reaksi afektif terhadap pekerjaan seseorang yang dicirikan oleh perasaan positif
seperti kesenangan, minat, dan kepuasan. Menurut Wang, Hsieh dan Lin,
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.’
Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung lebih produktif
dan berkinerja lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak puas.
Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap pekerjaan dapat mengakibatkan
penurunan kinerja.

Meskipun pentingnya work-life balance telah diakui, realitanya masih
banyak pekerja di Indonesia yang belum memiliki work-life balance yang baik.
Hal ini dilansir pada website jobstreet.co.id, mereka telah survei kepada 17,623
koresponden tentang kepuasan karyawan terhadap pekerjaan mereka. Dari
hasil survei tersebut menunjukan bahwa 73% pegawai merasa tidak puas
dengan pekerjaannya dikarenakan beberapa faktor, salah satunya yaitu tidak
memiliki work-life balance yang baik. Survei tersebut juga menyebutkan
bahwa 62% pegawai mengalami kesulitan untuk tidur karena masih
memikirkan pekerjaannya.®

Hal ini menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap aspek work-/ife
balance di lingkungan kerja untuk meningkatkan kepuasan pegawai terhadap
pekerjaannya. Tantangan yang dihadapi pegawai dalam mencapai work-life
balance dapat berasal dari faktor individu, organisasi, atau lingkungan.
Dengan menyadari kompleksitas tantangan yang dihadapi, organisasi dan
individu perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung work-life balance. Hal ini dapat melibatkan organisasi dalam
mengimplementasikan kebijakan yang memperhatikan kesejahteraan pegawai

dan memfasilitasi integrasi yang lebih baik antara kehidupan kerja dan pribadi,
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serta individu dalam mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan
stres yang efektif. Dengan demikian, upaya bersama ini dapat membantu
meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan secara keseluruhan bagi
pegawai.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, untuk mengetahui kondisi
sebenarnya terkait kepuasan kerja pegawai di Badiklat PKN BPK RI, peneliti
telah melakukan kegiatan pra-survei dengan menyebarkan kuesioner
sementara, yang terdiri dari indikator mengenai work-life balance kepada 30
pegawai sebagai responden. Berdasarkan penyebaran kuesioner maka

diperoleh data pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Pra-Survei Terkait Kepuasan Kerja di Badiklat PKN BPK RI

Jawaban (%) Jumlah
Ya Tidak | Pegawai

No Pernyataan

| | Saya puas dengan tingkat pencapaian 379, 63% 30
pekerjaan yang saya lakukan setiap hari.
Gaji yang saya terima sebanding dengan

2 | kontribusi dan tanggung jawab saya di tempat | 50% 50% 30
kerja.
3 Saya memiliki peluang yang adil untuk 50% 50% 30

promosi di tempat kerja.

Pengawasan dan supervisi di tempat kerja

4 | mendukung saya dalam mencapai tujuan | 03% 37% 30
pekerjaan.
5 | Saya dihargai dan didukung oleh rekan kerja | 530, 47% 30

dalam menjalankan tugas-tugas sehari-hari.

¢ | Lingkungan kerja di instansi ini membuat | 40, 60% 30

saya termotivasi dan nyaman untuk bekerja.

Berdasarkan data dalam tabel 1.1, tingkat kepuasan kerja pegawai di
Badiklat PKN BPK RI masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Secara
keseluruhan, mayoritas pegawai menyatakan ketidakpuasan akan pekerjaan
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa para pegawai kurang puas dalam
beberapa aspek, yaitu dalam pencapaian pekerjaan yang mereka kerjakan
setiap harinya, gaji dan benefit yang diterima, peluang promosi mereka

ditempat kerja, dan lingkungan kerja yang kurang memotivasi dan nyaman.



Ketidakpuasan kerja dapat memiliki dampak negatif bagi pegawai, termasuk
penurunan tingkat kepuasan kerja, peningkatan stres kerja, kelelahan, dan
masalah kesehatan mental seperti kecemasan hingga depresi.®

Selain itu, ketidakpuasan kerja yang dialami oleh pegawai juga
berdampak buruk bagi organisasi, dengan menimbulkan perilaku negatif
seperti absensi yang tinggi, turnover, dan penurunan kinerja. Semua ini pada
akhirnya akan berdampak negatif pada produktivitas dan profitabilitas
organisasi.'? Dengan melihat temuan ketidakpuasan kerja yang pada penjelasan
sebelumnya, langkah-langkah yang diambil oleh Badiklat PKN BPK RI dalam
memperbaiki kondisi tersebut adalah dengan mengimplementasikan berbagai
program yang mendukung work-life balance bagi para pegawainya.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bagian Sumber Daya
Manusia dan Hubungan Masyarakat Badiklat PKN BPK RI bahwa Badiklat
PKN BPK RI memiliki beberapa program yang mendukung work-life balance
bagi para pegawainya, diantaranya senam BPK Corpu bertujuan untuk
membangun budaya organisasi sukses dan work-life balance di lingkungan
Badiklat PKN dan Balai Diklat, seminar kesejahteraan work-life balance,
kebaktian rutin mingguan dan pengajian yang bertujuan membantu pegawai
menjaga kesehatan rohani dan mental, program pelatihan dan pengembangan
bertujuan meningkatkan kompetensi dan pengetahuan pegawai agar lebih
efisien dalam bekerja, serta fasilitas penunjang seperti ruang laktasi dan kantin.
Program-program tersebut merupakan bukti komitmen Badiklat PKN BPK RI
untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung work-/ife
balance bagi para pegawainya. Dengan adanya program-program ini,
diharapkan para pegawai dapat bekerja dengan lebih optimal dan memiliki

kehidupan pribadi yang lebih bahagia.
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Berikut ini adalah hasil dari penyebaran kuesioner pra-survei terkait
kondisi work-life balance pegawai Badiklat PKN BPK RI kepada 30
responden. Detail data dapat dilihat pada tabel 1.2:

Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Pra-Survei Terkait Work-life balance di Badiklat PKN BPK RI

Jawaban (%) | Jumlah
Ya Tidak | Pegawai

No Pernyataan

Saya sulit untuk menemukan waktu yang

I | cukup untuk melakukan aktivitas di luar | 57% 43% 30
pekerjaan.

) Saya seﬁng terlibat dengan pekerjaan di luar 530, 47% 30
jam kerja.

3 Saya frustrasi ketika pekerjaan mengganggu 579, 43% 30

waktu bersantai saya.

Saya sulit untuk membagi waktu dengan baik

4 | antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dan | 60% 40% 30
keluarga.
Saya sering tidak puas dengan keseimbangan

5 | antara tanggung jawab pekerjaan dan waktu | 50% 50% 30

yang saya miliki.
Bahwa ketidakseimbangan antara pekerjaan
6 | dan kehidupan pribadi saya memengaruhi | 53% 47% 30

kesehatan dan kesejahteraan saya.

Berdasarkan tabel 1.2, dapat dilihat bahwa kondisi work-life balance
pegawai di Badiklat PKN BPK RI masih belum ideal. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban pegawai yang mayoritas menjawab “Ya” pada pernyataan negatif.
Data tersebut menunjukkan bahwa banyak pegawai yang tidak memiliki waktu
luang yang cukup untuk melakukan hal-hal yang mereka sukai di luar
pekerjaan, terbebani dengan pekerjaan dan tidak dapat melepaskan diri dari
pekerjaan meskipun sudah di luar jam kerja, pegawai yang terganggu oleh
pekerjaan saat mereka sedang berusaha untuk bersantai dan menikmati waktu
luang mereka, pegawai yang merasa kesulitan untuk menyeimbangkan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka, pegawai yang merasa tidak puas
dengan situasi work-life balance mereka saat ini. Mayoritas pegawai juga
setuju bahwa work-life balance yang buruk dapat berdampak negatif pada

kesehatan dan kesejahteraan pegawai.



Work-life balance yang kurang ideal dapat memberikan dampak negatif
bagi para pegawai seperti ketidakpuasan keluarga, kinerja yang buruk di tempat
kerja, kesehatan menta dan fisik yang buruk.!* Tak hanya itu, hal ini juga
berdampak pada kinerja pegawqai yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
kinerja organisasi dalam mencapai tujuan.'?

Beberapa fenomena yang peneliti temukan tentunya memiliki
keterkaitan serta dampaknya satu sama lain, hal ini di didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Parayitam yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
secara signifikan antara work-life balance terhadap kepuasan kerja. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Susanto, dkk menemukan bahwa worklife balance
berpengaruh secara terhadap kepuasan kerja pegawai dimana dengan
meningkatkan work-life balance pegawai maka kepuasan kerja pegawai akan
mengalami peningkatan secara nyata.’® Oleh Sebab itu, Badiklat PKN BPK RI
dituntut untuk memberikan kesempatan dan mendukung pegawai dalam
meraih work-life balance karena dengan itu kepuasan kerja pegawai akan
meningkat dan lebih loyal terhadap perusahaan sehingga tujuan perusahaan
akan tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap penting untuk
melakukan kajian dan mengetahui lebih lanjut bagaimana work-life balance
dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Work-life balance

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Badiklat PKN BPK RI”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti telah

mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian, yaitu:
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1. Beberapa pegawai sulit menemukan waktu yang cukup untuk melakukan
aktivitas diluar pekerjaan.

2. Beberapa pegawai sering terlibat dengan pekerjaan di luar jam kerja.

3. Beberapa pegawai juga merasa frustasi ketika pekerjaan mengganggu
waktu bersantainya.

4. Beberapa pegawai sulit membagi waktu dengan baik antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi serta keluarga.

5. Beberapa pegawai tidak puas dengan keseimbangan antara tanggung
jawab pekerjaan dan waktu yang mereka miliki.

6. Beberapa pegawai kurang puas dengan tingkat pencapaian pekerjaan yang
dilakukannya.

7. Beberapa pegawai merasa lingkungan kerja di instansi membuat mereka

kurang termotivasi dan kurang nyaman untuk bekerja.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat rendahnya work-/ife
balance dan kepuasan kerja pegawai. Oleh karena itu, peneliti membatasi
masalah yang diteliti pada pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja
pegawai di Badiklat PKN BPK RI, dengan work-life balance sebagai variabel
bebas (X) dan kepuasan kerja sebagai variabel terikat (Y).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
peneliti dapat merumuskan masalah penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh
antara work-life balance terhadap kepuasan kerja pegawai di Badiklat PKN
BPK RI?

E. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini kegunaan yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini berguna:
a. Untuk mengembangkan pemahaman tentang konsep work-life balance

dan kepuasan kerja.



b. Untuk menambah pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi work-life balance dan kepuasan kerja.

c. Untuk memperluas pemahaman tentang pengaruh work-life balance
terhadap kepuasan kerja.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Badiklat PKN BPK RI, memberikan informasi kepada organisasi
tentang tingkat work-life balance dan kepuasan kerja pegawainya dan
membantu organisasi untuk mengembangkan program-program yang
dapat meningkatkan work-life balance dan kepuasan kerja pegawainya.

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan acuan
bagi pihak-pihak yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut,
terutama bagi yang meneliti topik yang sama.

c. Bagi peneliti, menjadi referensi untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman, baik dalam hal penelitian, isi, maupun cara berpikir,
khususnya tentang pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja

pegawai di Badiklat PKN BPK RI.



